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STIMULASI MOTORIK KASAR DENGAN PERMAIN AN HIJAU HITAM
)ADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI ANAK TUNA RUNGU

KELAS DASA,R SEKOLAH LUAR BIASA

Oleh :
B.  Suhar t in i

(Fakul tas l lmu Keolahragaan,  UNY)

ABSTRAK
Tunarungu adalah individu yang memil iki hambatan dalam pendengai-an baik
permanen maupun t idak pei 'manen. Klasif ikasi tunarungu berdasarkan t ingkat
gangguan pendengaran adalah: Gangguan pendengaran sangat r ingan(27-40d8),
Gangguan pendengaran ringan(41-55d8), Gangguan pen-dengaran sedang(56-70d8),
Gangguan pendengaran berat(71-90d8), Gangguan pendengaran ekstr im/tul i(di atas
91dB). Karena karakterist ik dan hambatan yang dimilki,  anak tunarungu memerlukan
bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan
potensi mereka, cara berkomunikasi menggunakan bAhasa isyarat. Individu tunarungu
cenderung kesuli tan dalam memahami konsep dari sesuatu yang abstrak. Meskipun
dengan keterbatasan tersebut, anak penyandang tuna rungu juga berhak
mendapatkan pengajaran yang layak agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat
berjalan dengan baik, terutama perkembangan gerak atau psikomotornya, yaitu melalui
pembelajaran pendidikan jasmani. Tentu saja proses pembelajarannya khusus untuk
anak tuna rungu yang berbeda dengan anak normal. Perkambangan motorik salah
satu aspek psikomotor yang harus berkembang dengan baik pada tuna rungu anak
kelas dasar yaitu aspek motorik kasar. Motorik kasar adalah gerak yang melibatkan
otot-otot besar pada tubuh, sepert i  berjalan, lari ,  lompat, loncat dan sebagai-nya.
Motorik kasar pada anak anak tunarungu akan berkembang lebih maksimal j ika
ditunjang dengan proses gerak yang benar. Melalui pendidikan jasmani, salah satu
cara mefangsang motorik kasar anak tuna rungu di lakukan dengan permainan hi jau
hitam. Tentu saja permainan untuk anak tuna rungu sedikit berbeda dari permainart
gerak anak normal. Permainan pada anak iuna rungu disesuaikan dengan kondisi
panca indera yang masih dapat berfungsi. Permainan untuk merangsang motorik anak
tuna rungu di lakukan dengan permainan hi jau hitam yang menggunakan suara,
misalnya bendera atau tanda yang lain, dan dimodifikasi dengan aba naba
menggunakan isyarat- isyarat yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan, dan
dengan peraturan yang jelas cjan sederhana.

Kata kunci: motorik kasar, permainan hi jau hitant, pendidikan jasmani, anak
tuna rungu,  ke las dasar

PENDAHULUAN

Seperti  mata pelajaran yang lain, pendidikan jasmani juga mempunyai fungsi dan

pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkmbangan manusia,

khususnya pada aspek perkembangan gerak (psikomotor). Menurut Nixon dan Jewett

(1983: 27) Pendidikan jasrnani adalah satu aspek dai ' i  proses pendidikan keseluruhan

yang berkenaan dengan perkembangan oan penggunaan kernampuan gerak individu

yang suka rela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respons mental,
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emosional  dan sos ia l .  Pendid ikan jasmani  yang d i tu jukan kepada anak berkebutuhan

khusus (penyandang cacat) ada sendir i ,  yang disebut dengan pendidikan jasmani

khusus.

Pendidikan jasmani khusus adalah satu bagian khusus dalam pendidikan

jasmani yang dikembangkan uniuk menyediakan program bagi individu dengan

kebutuhan khusus. Ada t iga program utama yang diberikan dalam perkembangan

(French dan Jansmana, 1982'. 8). Pendidikan jasmani khusus bertujuan

mengembangkan aspek kesehatan jasmani, perkembangan gerak, perkembangan

sosial dan juga perkembangan. lntelektual pada anak berkebutuhan khusus. Anak

berkebutuhan khusus diantaranya adalah t anak dengan gangguan kesehatan cjan

tuna rungu.

Anak berkebutuhan khusus yang secara karakteristik fisik hampir sama dengan

anak normal adalah anak tuna rungu, hanya saja pada anak penyandang tuna rungu

mengalami gangguan atau kekurangan pada pendengarannya. Anak tuna rungu

secara fisik nrasih berkesempatan untuk dapat berkembang maksimal khususnya pada

aspek gerak, meskipun tidak dapat berkembang semaksimal seperti pada anak

normal.

Melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani, anak tunarungu dapat

memaksimalkan perkembangan geraknya. Dan salah satu aspek gerak yang harus

berkembang dengan baik adalah motorik kasar. Motorik kasar merupakan gerak

motorik yang melibatkan otot besar daiam tubuh. Perkembangan motorik kasar dapat

dirangsang melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan model-model

permainan gerak.

Model permainan yang digunakan untuk merangsahg motorik kasar anak

penyandang tuna rungu hampir sama dengan model permainan gerak pada anak

normal karena pada dasarnya karakteristik fisik anak tuna rungu hampir sama dengan

anak normal hanya saja mengalami kekurangan dalam hal mendengar. Meskipun

hampir sama dengan anak normal, model permainan pada anak tuna rungu harus

dimodif ikasi, disesuaikan dengan kondisi anak tuna rungu. Modif ikasi model permainan

untuk anak tuna rungu bisa di lakukan dengan memodif ikasi permainan hi jau hitam

agar dapat dapat digunakan sebagai model permainan untuk merangsang motorik

kasar pada anak tuna rungu t ingkat SDLB ( Sekolah Dasar Luar Biasa )

Hal ini di lakukan karena pada kenyataanya, cir i-cir i  anak tuna rungu dalam

proses gerak mereka lebih suka diam, menutup dir i  dan malas untuk bergerak, se'-ta

cenderung pasif saat melakukan permainan kelompok. Ini disebabkan kekurangan
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pendengaran yang ada padanya menyebabkan permainan yang diberikan t idak

bervariasi, karena t idak sernua permainan untuk anak normal dapat langsung diberikan

kepada anak tuna rungu. Hai ini sangat kurang baik untuk perkembangan gerak dan

juga motorik kasarnya.

Oleh karena itu, melalui mata pelajaran pendidikan jasmani, perlu di lakukan

modif ikasi model permainan yang sesuai kondisi anak tuna rungu yang bertujuan

merangsang motorik kasar anak tuna rLrngu di t ingkat SDLB.

PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI TUNARUNGU

lsti lah tunarungu digunakan untuk orang yang mengalami gangguan pendengaran

yang mencakup tul i  dan kurang dengar. Orang yang tul i  adalah orang yang mengalami

kehilangan pendengaran (lebih ciari 70 dB) yang mengakibatkan kesuli tan dalam

memproses informasi bahasa melalui pendengarannya sehingga ia t icjak dapat

memahami pembicaraan orang lain baik dengan memakai maupun t idak memakai alat

bantu dengar. Orang yang kurang dengar adalah orang yang mengalami kehilangan

pendengaran (sekitar 27 sampai 69 dB) yang biasanya dengan menggunakan alat

bantu dengar, sisa pendengarannya memungkinkan untuk memproses informasi

bahasa sehingga dapat memahami pembicaraan orang lain. Ketunarunguan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Berdasarkan t ingkat kehilangan

diklasif ikasikan sebaoai berikut.

pendengaran, ketunarunguan dapat

a. Tunarungu Ringan (Milci Hearing Loss)

b. Tunarungu Sedang (Moderate Hearing Loss).

c. Tunarungu Agak Berat (Moderately Severe Hearing Loss)

d. Tunarungu Berat (Severe Hearing Loss)

e. Tunarungu Berat Sekali (Profound Hearing Loss)

2. Berdasarkan saat terjadinya, ketunarunguan ciapat diklasifikasikan sebagai

berikut.

a. Ketunarunguan Prabahasa (Prel ingual Deafness)

b. Ketunarunguan Pasca Bahasa (Post Lingual Deafness)

3. Berdasarkan letak gangguan pendengaran secara anatomis, ketunarunguan dapat

di-klasif ikasikan sebagai berikut.

a. Tunarungu Tipe Konduktif

b. Tunarungu Tipe Sensorineural

c. Tunarungu Tipe Campuran
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4. Berdasarkan etiologi atau asal usulnya ketunarunguan diklasif ikasikan sebagai

berikut.

a. Tunarungu Endogen

b. Tunarungu Eksogen

Penyebab Terjadinya Tunarungu

1. Penyebab Tunarungu Tipe Konduktif :

antara lain oleh:

. tidak terbentuknya lubang telinga bagian iuar (atresia meatus akustikus

externus), dan

. terjadinya peradangan pada lubang telinga luar (otitis externa).

b. Kerusakan/gangguan yang terjadi pada telinga tengah, yang dapat

disebabkan antara lain oleh hal-hal berikut:

, Ruda Paksa, yaitu adanya tekanan/benturan yang keras pada teiinga

seperti karena jatuh tabrakan, tertusuk, dan sebagainya.

'  Terjadinya peradangan/inpeksi pada tel inga tengah (oti t is media).

. Otosclerosis, yaitu terjadinya pertumbuhan tulang pada kaki tulang

stapes.

. Tympanisclerosis, yaitu adanya lapisan kalsium/zat kapur pada gendang

dengar (membran t impani) dan tulang pendengaran.

. Anomali congenital dari tulang pendengaran atau tidak terbentuknya

tulang pendengaran yang dibawa sejak lahir.

. Disfungsi tuba eustaschius (saluran yang menghubungkan rongga telinga

tengah dengan rongga mulut), akibat alergi atau tumor pada

nasopharynx.

2. Penyebab Terjadinya Tunarungu Tipe Sensorineural

a. Disebabkan oleh faktor genetik (keturunan),

b. Disebabkan oleh faktor non genetik antara lain.

. Rubena (Campak Jerman)

. Ketidaksesuaian antara darah ibu dan anak.

. Meningit is (radang selaput otak )

. Trauma akustik

a. Kerusakan/gangguan yang terjadi pada tel inga luar yang dapat disebabkan
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Karakterist ik Anak Tunarungu

Karakterist ik anak tunarungu dalam aspek akademik. Keterbatasan dalam

kemampuan berbicara dan berbahasa mengakibatkan anak tunarungu cenderung

rnemil iki prestasi yang rendah dalam mata pelajaran yang bersifat verbal dan

cenderung sama dalam mata pelajaran yang bersifat non verbal dengan anak normal

seusianya.

Karakterist ik anak tunarungu dalarn aspek sosial-emosional adalah sebagai

berikut:

a. Pergaulan terbatas dengan sesama tunarungu, sebagai akibat dari

keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi.

b. Sifat ego-sentris vang melebihi anak normal, yang ditunjukkan dengan sukarnya

mereka menempatkan dir i  pada situasi berpikir dan perasaan orang lain, sukarnya

menye-suaikan dir i ,  serta t indakannya lebih terpusat pada Bku/egoq sehingga

kalau ada keinginan, harus seialu dipenuhi.

b. Perasaan takut (khawatir) terhadap l ingkungan sekitar, yang menyebabkan ia

tergantung pada orang lain serta kurang percaya dir i .

c. Perhatian anak tunarungu sukar dial ihkan, apabila ia sudah menyenangi suatu

benda atau pekerjaan tertentu.

d. Memil iki sifat polos, serta perasaannya umurnnya dalam keadaan ekstrim tanpa

banyak nuansa.

cepat marah dan mudah tersinggung, sebagai akibat seringnya mengalami

kekecewaan karena suli tnya menyampaikan perasaan/keinginannya secara l isan

ataupun dalarn memahami pembicaraan orang lain.

Karakteristik tunarungu dari segi fisik/kesehatan adalah sebagai berikut. Jalannya

kaku dan agak membungkuk (j ika organ keseimbangan yang ada pada tel inga

bagian dalam terganggu); gerak matanya lebih cepat; gerakan tangannya

cepat/lincah; dan pernafasannya pendek; sedangkan dalam aspek kesehatan,

pada umumnya sama dengan orang yang normal lainnya.

Kebutuhan Permainan dan Layanan Anak Tunarungu

1. Sebagaimana anak lainnya yang mendengar, anak tunarungu membutuhkan

aktivitas gerak untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Untuk

memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan aktivitas f isik yang disesuaikan dengan

karakterist ik, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Di samping sebagai

e .

f
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2.

kebutuhan, pemberian layanan aktivitas gerak kepada anak tunarungu, didasari

oleh beberapa landasan, yaitu motifasi,kebebasan bergerak dan bimbingan.

Dit injau dari jenisnya, aktivitas gerak anak tunarungu, meliputi akti f i tas gerak

umum cian khusus, Aktivitas gerak umum merupakam aktivitas gerak yang biasa

diberikan kepada anak mendengar/normal, sedangkan akti f i tas gerak khusus

merupakan akti f i tas gerak yang diberikan untuk mengurangi dampak kelainannya,

yang meliputi akti f i tas bermain serta bina persepsi bunyi dan irama'

Dit injau dari tempat sistem pendidikannya, layanan pendidikan bagi anak

tunarungu dikelompokkan menjadi sistem segregasi dan integrasi/terpadu. Sisiem

sgregasi merupakan sistem pendidikan yang terpisah dari penyelenggaraan

pendidikan r-rntuk anak mendengar/normal. Tempat pendidikan bagi anak

tunarungu melalui sistem ini meliputi:  sekolah khusus (SLB-B), SDLB, dan kelas

jauh atau kelas kunjung. Sistem Pendidikan intergrasi/terpadu, merupakan sistem

pendi,Jikan yang memberikan kesempatan kepada anak tunarungu untuk belajar

bersama anak mendengar/normal di sekolah umum/biasa. Melalui sistem ini anak

tunarungu ditempatkan dalam berbagai beniuk keterpaduan yang sesuai dengan

kemampuannya. Depdiknas (1984) mengelompokkan bentuk keterpaduan

tersebut menjadi kelas biasa, kelas biasa dengan ruang bimbingan khusus, serta

kelas khusus.

Cara pelaksanaan aktivitas motorik bagi anak tunarungu pada dasarnya sama

cjengan strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bagi anak

mendengar/normal, akan tetapi dalam pelaksanaannya, harus bersifat visual,

art inya lebih banyak memanfaatkan indra penglihatan siswa tunarungu.

Anak tuna rungu merupakan anak dengan karakteristik khusus dan memerlukan

proses pembelajaran khusus untuk dapat berkembang aspek-aspek

perkembangannya. Meskipun anak tuna rungu mengalami kekurangan pada indera

pendengarannya, bukan berart i  anak tuna rungu t idak berhak dan t idak mempunyai

kesempatan untuk memperoleh proses pembelajarail yang bertujuan mengembangkan

proses perkembangan gerak, mental, sosial maupun kebugaran jasmani dan

kesehatannya sapert i  anak normal pada umumnya. Salah satu aspek yang harus

mendapat rangsang untuk dapat berkembang dengan baik adalah aspek gerak, salah

satu aspek gerak tersebut adalah motorik kasar.

Arma Abdoellah mengatakan tugas perkembangan jasmani berupa koordinasi

gerakan tubuh, sepert i  Serlari,  berj inj i t ,  melompat, bergantung, melempar dan

?

4 .
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menangkap,sena menjaga keseimbangan. Kegiatan ini diperlukan dalam

meningkatkan keterampilan koordinasigerakan mctorik kasar. Pada anak usia 4 tahun,

anak sangat menyenangi kegiatan f isik yang mengandung bahaya, sepert i  melompat

dari tempat t inggi atau bergantung dengan kepaia menggeiantung ke bawah. Pada

usia 5 atau 6 tahun keinginan untuk melakukan kegiatan berbahaya bertambah. Anak

pada masa ini menyenangi kegiatan lomba, sepert i  balapan lari  atau kegiatan lainnya

yang mengandung bahaya. Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa pada anak

usia 4 hingga 6 tahun seharusnya telah berkembang baik motorik kasarnya, namun

pada kenyataan di lapangan masih belum terjadr demikian. Permasalahan pada anak

berkebutuhan klrusus tuna rungu tersebut rnasih menjadi permasalahan bersama

khususnya bagi guru pendidikan jasmani khusus anak berkebutuhan khusus dan perlu

ditemukan solusi yang tepat.

Aktivitas gerak yang sudah ada untuk merangsang motorik kasar anak tuna

rungu diantaranya rnelalui pemberian kebebasan terhadap semua anak melakukan

aktifitas gerak pada saat pelajaran penCidikan jasmani. Ini kurang efektif karena tidak

semua anak tuna rungu dengan sendirinya mau melakukan aktifitas gerak, bahkan

banyak yang hanya duduk-duduk dan bermalasan saat yang lain bermain bola,

alasannya banyak yang tidak mau bermain bola karena takut terkena bola saat

ditendang lawan.

Pelaksanaan Permainan Hijau Hitam

Jika pada beberapa Beberapa anak tuna rungu tersebut tidak mau melakukan

aktifitas gerak dan hanya cenderung bermalasan, maka kondisi fisik dan kesehatan

anak tuna rungu tersebut akan buruk, bahkan bukan tidak mungkin akan terjadi

obesitas dan gangguan kesehatan lainnya. Oleh karena itu harus diadakan upaya agar

anak tuna rungLt secara keseluruhan mau melakukan aktifitas gerak. Upaya tersebut

dilakukan mulai dari yang paling sederhana yaitu merangsang motorik kasar anak iuna

rungu, Salah satu upaya untuk merangsang motorik kasar anak tuna rungu dilakukan

melalui penerapan modifikasi permainan hijau hitam yang biasa dilakukart anak-anak

normal pada mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Permainan hijau hitam

yang sebenarnya merupakan permainan individu sekaligus kelompok yang

menggunakan aba-aba berupa suara, dimodifikasi menjadi permainan yang aba-

abanya menggunakan isyarat dari sebuah benda yaitu dua buah bendera, yang satu

beruvarna merah dan yang satu beruvarna putih. Jadi dengan aba-aba sebuah isyarat,

maka anak tuna rungu dapat melakukan permainan ini.  Menurut French dan Jasma
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(1982'. 197) permainan dengan sedikit peraturan, t idak ada unsur salah, dengan

batasan-batasan minimal akan meningkatkan keberhasilan dengan cepat. Permainan

tradisi apapun dapat dimodif ikasi, kadangkala ci iperlukan bantuan peserta didik lain

agar tujuan dapat dicapai. Permainan modif ikasi hi jau hitam ini juga memil iki peraturan

yang sederhana dan mudah di lakukan oleh anak tuna rungu, dan yang pasti modiftkasi

permainan hi jau hitam ini mempunyai aspek gerak yang terkandung didalamnya yaitu

aspek gerak motorik kasar berlari yang sangat penting bagi perkembangan motorik

kasar anak tuna rungu.

Karena permainan hasil  modif ikasi ini diterapkan pada proses penrbelajaran

pendidikan jasmani, maka Guru pendidikan jasmani adaptif  adalah pihak yang paling

berperan dalam memaksimalkan hasil  dari penerapan modif ikasi permainan hi jau

hitam ini terhadap motorik kasar anak tuna rungu. Guru menjadi bagian terpenting

dalam menentul<an keberhasilan tujuan dari penei 'apan modif ikasi permainan hi jau

hitam ini. Langkah-langkah guru dalam menerapkan modif ikasi permainan hi jau hitam

pada anak tuna rungu melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani di mulai

dengan pemberian pemanasan, kemudian dibentuk dua kelompok di t iap kelompok

terdir i  t iga hingga l ima anggota kelompok. Kedua kelompok berdir i  sal ing berhadapan

dengan membentuk satu shaf berjajar kesamping. Kelompok satu menjadi kelompok

merah dan kelompok yang satu menjadi kelompok putih. Guru berdir i  di tengah-tengah

kedua kelompok yang saling berhadapan, dengan membawa dua buah bendera kecil

yang digunakan sebagai aba-aba, guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok

telah dalam keadaan siap dan meiihat saat isyarat bendera diberikan. Kemudian

permainan dimulai dengan guru mengangkat salah satu bendera. Apabila yang

diangkat bendera merah, maka kelompok merah berlari kebelakang dan regu putih

berlari mengejar kelompok merah (pasangan yang ada dihadapnnya masing-masing),

apabila kelompok putih berhasil menangkap kelompok merah, maka kelompok merah

diberi hukuman yaitu menggendong kelompok putih dari tempat dimana ia ditangkap

kembali ketempat semula. Begitu sebaliknya apabila yang diangkat oieh guru yaitu

bendera yang putih. Permainan ini dapat di lombakan kepada beberapa kelompok

dengan menggunakan sistem gugur hingga diperoleh satu keiompok pemenang'

permainan modif ikasi ini selain t idak menjenuhkan dan mudah di lakukan, juga

mempunyai aspek penting dalam gerak motorik kasar yaitu aspek gerak berlari, serta

kecepatan reaksi dalam merespon suatu aba-aba berupa isyarat yang diberikan secara

cepat.
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SIMPULAN

Dalam merangsang motor ik  kasar  anak tuna rungu dapat  d i lakukan dengan

menerapkan i permainan hi jau hitam dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani

di sDLB. Permarnan hi jau hitam ini diterapkan karena selain mudah di lakukan,

merupakan permainan dengan dengan peraturan yang sederhana, juga rnerupakan

permainan yang didalamnya terkandung aspek gerak motorik kasar yaitu aspek lari '

serta kecepatan reaksi terhadap respon yang diberikan yaitu dari isyarat yang

diberikan sebagai aba-aba permainan. Dan yang paiing penting, permainan ini

terkandung unsur permainan yang menyenangkan dan sebagai sarana rekreasi

bermain yang bermanfaat bagi tubuh.

Permainan hi jau hitam diterapkan pada anak tuna rungu melalui proses

pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB dibawah pengawasan langsung guru

pendidikan jasmani adaptif  yaitu anak tuna rungu. Dalam menerapkan i permainan

hijau hitanr ini, guru memberikan penjelasan tentang peraiuran dan cara melakukan

permainan melalui isyarat ataupun dapat di lakukan dengan demonstrasi (contoh) yang

dilakukan oleh anak-anak normal. Jadi anak tuna rungu dapat benar-benar paharn

tentang bagaimana peraturan dan cara permainan ini di lakukan sehingga tujuan dari

penerapan permainan modif ikasi hi jau hitam dapat maksimal.

Apabila penerapan modif ikasi permainan hi jau hitam dilakukan secara benar

mulai dari sebelum permainan , cara permainan, hingga setelah permainan diberikan

gei-akan-gerakan pendinginan untuk memulihkan kondisi otot setelah aktifitas gerak,

serta penerapan rnodifikasi permainan hijau hitam ini secara teratur dan bertahap

diberikan kepada anak tuna rungu, maka manfaat yang akan diperoleh adalah motorik

kasar anak tuna rungu dapat terangsang sedikit demi sedikit hingga bisa berkembang

dengan baik, dan apabila motorik kasar telah berkembang maka perkembangan gerak

dan perkembangan f isik anak tuna rungu dapat ierjadi secara maksimal'  Dan akhirnya

kesehatan dan kondisi tubuh anak tuna rungu yang memang cenderung kurang baik

secara perlahan-lahan dapat membaik dengan mencapai pertumbuhan fisik motorik

yang maksimal yang merupakan tujuan pendidikan jasmani di SDLB.
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